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Putri Miftahul Khoir' | KITAB TANWIR AS-SADR FI QIRA’AT AL-

ig?ll\?;‘eml?ﬂagg;g IMAM ABI ‘AMR KARYA MAHFUDZ AT-
TARMASI (W. 1920 M): ANALISIS
METODOLOGI DAN QIRAAT ABU ‘AMR

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan giraat Abii ‘Amr dalam kitab Tanwir as-Sadr fi
Qiraat Al-Imam Ab1 ‘Amr QS. Yunus sampai QS. Ibrahim.dan metodologi kitab Tanwir as-Sadr
fi Qira’at Al-Imam Abi ‘Amr. Kitab Tanwir al-Sadr i Qira’at al-Tmam Abi ‘Amr merupakan
karya Muhammad Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) hanya membahas satu imam giraat saja,
yaitu qiraat Abu ‘Amr riwayat ad-Duri dan as-Susi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan tergolong library research (penelitian kepustakaan) Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa metodologi kitab Tanwir As-Sadr fi Qirda'at Al-Imam Abi
’Amr karya Mahfudz at-Tarmasi pada kata pengantarnya menjelaskan tentang kaidah-kaidah
dasar atau ushul bacaan imam Abu ‘Amr yaitu, al-ldgham al-Kabir yaitu al-mitslain, al-
Mutajanisain, atau al-Mutagaribain, al-ldgham as-Saghir, bab ghunnah, bab ha’ kinayah, bab al-
Mad dan gasr, dua hamzah dalam satu kalimat, dua hamzah dalam satu kalimah, hamzah
mufrad, al-Fath wa al-Imalah, waqgaf pada akhir kalimat, ikhtilas, waqgaf pada rasm atau khat,
ya’ idhafah, istiazah dan basmalah ketika akan memulai membaca Al-Qur’an, Di awal
penjelasan surah terlebih dahulu menjelaskan surah Al-Qur’an tersebut termasuk surah makiyah
atau madaniah, Segi penulisan ayat hanya ditulis penggalan ayatnya saja dan tidak diberi nomor
ayat, serta menuliskan ayat tanpa syakl atau harakat, penyusunan kitab Tanwir As-Sadr fi
Qira'at Al-Imam Abi ’Amr berdasarkan urutan tartib mushafi, terdapat bacaan idgham kabir
dalam surah, maka dikelompokkan dengan redaksi “4<%”, dan Kitab Tanwir as-Sadr fi giraat al-
Imam AbT ‘Amr ini hanya ditulis penggalan-penggalan ayat yang terdapat ikhtilaf saja tidak
menuliskan ayat secara lengkap atau satu ayat. Apabila penggalan ayat yang terdapat ikhtilaf
ditandai dengan warna merah.

Kata kunci: Abu ‘Amr, kitab Tanwir As-Sadr, Mahfudz at-Tarmasi

Abstract

This research aims to explain the giraat of Abdl 'Amr in the book Tanwir as-Sadr {1 Qiraat Al-
Imam Ab1 'Amr QS. Yunus to QS. Ibrahim.and the methodology of the book Tanwir as-Sadr fi
Qira'at Al-Imam Abi 'Amr. The book Tanwir al-Sadr i Qira'at al-Imam Abi 'Amr is the work of
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi (d. 1920 AD) only discusses one giraat imam, namely the
giraat of Abu 'Amr narrated by ad-Duri and as-Susi. This research uses qualitative research and
is classified as library research. The data collection technique used is documentation using
descriptive analysis methods. The results of this study show that the methodology of the book
Tanwir As-Sadr fi Qira'at Al-Tmam Abi 'Amr by Mahfudz at-Tarmasi in its foreword explains
the basic rules or ushul of Imam Abu 'Amr's reading, namely, al-ldgham al-Kabir. namely al-
mitslain, al-Mutajanisain, or al-Mutagaribain, al-ldgham as-Saghir, chapter ghunnah, chapter ha'
kinayah, chapter al-Mad and gasr, two hamzahs in one sentence, two hamzahs in one sentence,
hamzah mufrad , al-Fath wa al-Imalah, waqgf at the end of a sentence, ikhtilas, waqgf on rasm or
khat, ya' idhafah, istiazah and basmalah when starting to read the Qur'an, at the beginning of the
explanation of the surah, first explain the surah The Qur'an includes surah makiyah or
madaniah. In terms of writing verses, only fragments of verses are written and verse numbers
are not given, and verses are written without syakl or harakat, the preparation of the book
Tanwir As-Sadr {1 Qira'at Al-Imam Ab1 'Amr based on the order of the mushafi tartib, there is a
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reading of idgham kabir in the surah, so it is grouped with the editor "<8", and the Book of
Tanwir as-Sadr f1 giraat al-Imam Abi 'Amr is only written in fragments of verses which contain
ikhtilaf, it does not write the complete verse. or one verse. If the verse fragment containing
ikhtilaf is marked in red.

Keywords: Abu 'Amr, the book of Tanwir As-Sadr, Mahfudz at-Tarmasi

PENDAHULUAN

Banyak bidang ilmu pengetahuan yang didasarkan pada Al-Qur'an, dan pemahamannya juga
memerlukan keahlian tambahan. Awalnya Nabi Muhammad SAW mengajarkan Al-Qur'an
sesuai dengan dialek suku Quraisy, yaitu suku yang tinggal di sekitar Mekkah, kota tempat Nabi
Muhammad SAW pertama kali menyampaikan dan menyebarkan Al-Qur'an. sebuah. Nabi
sangat menyadari bahwa masih banyak suku lain yang tersebar di Jazirah Arab selain suku
Quraisy, yang tidak merupakan keseluruhan bangsa Arab. di mana perbedaan dialek mereka
dapat didengar (Muhammad, 2002).

Pada satu sisi, sebagai kitab suci, Al-Qur’an telah melahirkan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, dan pada sisi lain juga membutuhkan seperangkat ilmu untuk memahaminya. Itu
artinya bahwa antara Al-Qur’an dan ‘ulim Al-Qur’an terjadi dialektika: melahirkan berbagai
ilmu dan ilmu tersebut digunakan untuk memahaminya (Suma, 2004). Pengkajian terhadap Al-
Qur’an telah menghasilkan berbagai cabang ‘ulim Al-Qur’an, dan kini dalam menafsirkan Al-
Qur’an cabang ‘ulam Al-Qur’an sangat dibutuhkan. Di antara cabang ‘ulim Al-Qur’an adalah
ilmu giraat.

Pencatatan giraat Al-Qur'an telah mendapatkan perhatian di kalangan ulama sejak tahun ini.
Akademisi: Abu 'Ubaid al-Qasim bin Sallah (157-224 H/774-838 M) berjasa sebagai orang
pertama yang mencatat giraat (lbrahim, 2000). Tentang ragam bacaan Al-Qur'an dijelaskan
dalam beberapa hadis, di antaranya:

u.u\.\:; u.:d.\!\.l.\cu\d.\!\.A.\Lua‘ul\J.ucL;uhdlﬁs_ﬂ.g_uu;\ucd;ss‘;\ahdbwﬂ\@ahdlﬁ)mu_\wuh
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“Diberitakan kepada kami oleh Sa’id bin ‘Ufair, ia berkata diberitakan kepadaku oleh laits,
ia berkata diberitakan kepadaku oleh ‘Uqail bin Ibn Syihab, ia berkata: diberitakan kepadaku
oleh ‘Ubaidilah bin Abdillah, bahwasannya Ibn ‘Abbas ra (w. 68 H) ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Jibril telah membacakan (Al- Qur’an) kepadaku dalam satu huruf. Kemudian
aku datang Kembali kepadanya dan aku meminta kepadanya agar ditambah, ia pun
menambahkan untukku, hingga berjumlah tujuh huruf.” (HR. al- Bukhari hadis No. 4991) (Al-
Bukhari, 2005).

Sejarah menuturkan juga bahwa ketika ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan, Nabi Muhammad
saw. beberapa kali meminta malaikat Jibril untuk menambah bacaan Al-Qur’an yang diberikan
kepadanya. Rasulullah tampak merasa kurang dengan hanya satu bacaan yang disampaikan
Jibril, untuk itulah malaikat penyampai wahyu ini, melalui petunjuk Allah, menambahkan giraat
Al-Qur’an kepada Nabi saw. Demikianlah pemaknaan hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab sahihnya masing-masing, yang bersumber dari Ibnu ,,Abbas di atas. Hadis-
hadis ini menjadi dalil otoritatif yang cukup populer bagi penggiat kajian Ulim Al-Qur’an yang
melegitimasi dan sekaligus memberikan informasi yang valid tentang eksistensi giraat tujuh
dalam disiplin IImu Al-Qur’an. Beragam bacaan dalam sejumlah riwayat hadits yang berkaitan
dengan sab’ah ahruf ini dengan menyatakan bahwa umatnya berbeda usia dan kelas sosial, serta
ada di antara mereka yang buta huruf. dan menulis; ada yang masih kecil, ada pula yang sudah
tua. Masing-masing dari mereka membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu, jika mereka dipaksa
membaca Al-Quran hanya menggunakan satu ragam bacaan saja, mereka akan kesulitan (Tim
Tafsir Departemen Agama R1, 2008).

Perkembangan ilmu gira'at Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari perjalanan sejarah Al-
Qur’an. Perkembangan ilmu giraat dibagi menjadi dua periode: Pertama, periode riwayat
syafawiyyah (periwayatan melalui lisan) yaitu periode periwayatan melalui talagqi dengan cara
hapalan dan tulisan melalui kodifikasi. Periode ini bermula sejak diutusnya Muhammad menjadi
Rasul sampai masa penyempurnaan mushaf ‘Utsmani yang ditandai dengan usaha-usaha
pemberian tanda baca yang dipelopori oleh Abu Aswad al-Du'aliy (w. 69 H/688 M) pada tahun
60 H/680 M.

Kedua, periode pembukuan giraat yang bermula sejak Abu Aswad melakukan upaya
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memberi tanda baca. Periode ini berlangsung dari tahun 60 H/680 sampai tahun 255 H/869 M
(Ibrahim, 2000). Sejak tahun inilah, para ulama mulai tertarik melakukan pembukuan terhadap
giraat Al-Qur’an. Seorang ulama yang dianggap pertama kali membukukan giraat adalah Abu
Ubaid al-Qasim ibn Salam (157-224 H/774-838 M). Karyanya berjudul al-Qira’at. Di dalam
kitab ini, Abu Ubaid menuliskan giraat yang diriwayatkan oleh 25 imam termasuk imam giraat
tujuh.

Peradaban Islam meneruskan tradisi pembukuan dan giraat sab'ah yang dirintis oleh lbnu
Mujtahid. Namun seiring berjalannya waktu, tujuh bentuk giraat tidak dipertahankan dan
tersebar secara merata di seluruh Islam, juga tidak mencakup ketujuh imam (al-Qurra' al-
‘Sab'ah). Hanya sedikit imam yang masih menjalankan praktiknya hingga saat ini, diikuti oleh
umat Islam. Bacaan Riwayat Warsy masih diikuti oleh masyarakat di Afrika Utara, antara lain
al-Jazair, Maroko, dan Mauritania, dan bacaan Nafi' Riwayat Qalun masih dimanfaatkan oleh
masyarakat di Libya dan Tunisia. Di masyarakat Sudan, Somalia, Nigeria, Chad, dan Afrika
Tengah pada umumnya, membaca Sejarah ad-Duri Abu Amr masih sangat lumrah. Dengan
pengecualian negara-negara ini, mayoritas bacaan Hafs dan Imam 'Asim digunakan di seluruh
dunia Islam.

llmu giraat merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tahun 1971 di
PerguruanTinggi llmu Al-Qur'an (PTIQ) dan Institut lImu Al-Qur'an (11Q) sebagai bagian dari
‘ulum Al-Qur'an mereka. kurikulum ‘'sebuah’. Pokok bahasan ini mulai populer di Indonesia
setelah Komisi Fatwa MUI dalam rapatnya tanggal 2 Maret 1983 memutuskan bahwa:

1. Qiraat sab'ah yang merupakan salah satu komponen 'Ulum Al-Qur'an perlu dilestarikan dan
diperluas.
2. Tujuh pembacaan giraat dilakukan oleh pembaca berlisensi (yang menerima instruksi dari

ahli giraat) di lokasi yang sesuai (MUI, 2021).

Jauh sebelum itu, dalam konferensi yang diadakan pada 20-27 April tahun 1971, pusat kajian
Majma' al-Buhuth al-Azhar Kairo akhirnya menetapkan bahwa giraat Al-Qur'an adalah produk
tauqifi yang menganut narasi mutawatir, bukan ijtihad. Demi melestarikan bacaan giraat-giraat
tambahan yang dianggap nyata dan mencegahnya hilang atau terlupakan, Muktabar juga
menghimbau para pembaca Al-Qur'an untuk membaca lebih dari sekedar Imam 'Asim Riwayat
Hafs. Selain itu, Muktamar mengimbau seluruh umat Islam untuk mendukung kajian giraat
mutawatir di fasilitas pendidikan khusus yang dipimpin oleh ahli giraat yang ilmunya dianggap
terpercaya (Ahmad, 2019).

Kitab Tanwir as-Sadr fi Qira’at al-Tmam AbT ‘Amr, karya Muhammad Mahfudz al-Tarmasi
(w. 1920 M), merupakan salah satu dalam bidang gira’at yang membahas satu qiraat saja yaitu
giraat Imam Abu ‘Amr (w. 154 H/770 M) dengan perawi al-Diri (w. 246 H / 860 M) dan al-
Sasi (w. 261 H/874 M) bukan kajian qiraat tujuh secara utuh, sehingga jika dikaji oleh para
pemula dalam bidang qiraat tujuh sangat mudah, berbeda dengan jama’ kubro yang harus
mengkaji keseluruhan imam qiraat sab’ah beserta para perawinya. Kitab Tanwir as-Sadr f1
Qira’at al-Tmam Abi ‘Amr Masih banyak kata dan ungkapan yang sulit dipahami karena kitab
tersebut masih berupa tulisan tangan dan belum ditahqiqg, Oleh karena itu, untuk memahaminya
perlu diberikan penjelasan.

Kitab Tanwir as-Sadr fi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr menurut penulis merupakan karya ulama
Indonesia yang masih jarang dikaji. Kitab ini hanya dikenal di beberapa kalangan saja,
khususnya peneliti giraat di Universitas Raja Sa’ud. Kitab Tanwir as-Sadr fI Qira’at al-Imam
Abi ‘Amr salah satu upaya untuk terus menghidupkan qiraat sab’ah di tengah-tengah
masyarakat karena antusiasme pelajar dalam mempelajari giraat masih sangat minim, khususnya
di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, kiranya sangat menarik untuk menjadikan
kitab Tanwir as-Sadr fI Qira’at al-Imam AbI ‘Amr sebagai bahan kajian. Penulis merumuskan
penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul “Kitab Tanwir as-Sadr fi Qiraat AbT ‘Amr
Karya Mahfudz at-Tarmasi (W. 1920 M): Analisis Metodologi dan Qira’at Abi ‘Amr.”

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bersifat umum dan tidak memiliki prosedur tertuentu (Sugiono,
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2016). Jenis penelitian ini dapat digolongkan pada penelitian dengan kajian kepustakaan (library
research) (Hadi, 1994). Penelitian ini dengan menggunakan prosedur pengumpulan data dan
pemeriksaan terhadap referensi-referensi yang berkaitan dengan subjek penelitian dengan
menganalisis berbagai literatur yang relevan, baik sumber primer maupun sekunder (Satori,
1994).

Metodologi dokumentasi, atau cara penulis mengumpulkan dan mensintesis data yang
relevan dengan permasalahan peneliti yang diteliti, merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono mengungkapkan, dokumentasi berfungsi sebagai
metode pengumpulan data dengan memperoleh teks tertulis, foto, atau karya seni berskala besar
dari individu. Bentuk dokumentasi tertulis dan visual digunakan; bentuk tertulis meliputi jurnal,
aturan, catatan sejarah, dan banyak lagi (Fachrozi, 2020). Dalam penelitian ini penulis
menghimpun dan menganalisis data dari sumer yang berupa tulisan, yakni kitab Tanwir al-Sadr
bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr.

Dalam pengumpulan data, penulis juga menggunakan data dengan wawancara. Untuk
mendapatkan informasi yang relevan dengan permasalahan penelitian, wawancara dilakukan
dengan cara satu orang (pewawancara) mengajukan pertanyaan kepada satu orang yang
diwawancarai. Penting bagi peneliti untuk memperhatikan dengan seksama apa yang dikatakan
informan selama wawancara dan mencatat atau mencatat (Sugiyono, 2014).

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan teknik analisis desktiptif. Penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan semua data yang terkait dengan objek
penelitian. Penelitian deskriptif menggambarkan, menuturkan dan mengelompokkan secara
objektif data yang dikaji serta menganalisa dan menafsirkan data (Mustagim, 2012). Sedangkan
metode analisis adalah kegiatan menganalisa data yang diperoleh dari data primer dan data
sekunder, kemudia dari data tersebut dikumpulkan untuk memperoleh gambaran yang
bermanfaat. Jadi metode deskriptif-analisis adalah menyajikan data-data yang telah dikumpulkan,
kemudian menganalisis, dan menyimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang
dikemukakan (Tanzil, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penjelasan Qiraat Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir as-Sadr f1 Qiraat Al-Imam AbT ‘Amr
1. Surah Yiinus

Surah Yunus termasuk kelompok surah makiyah berjumah 109 ayat. imalah kubra.
Kata <Gl (QS. Yiinus [10]: 2) Abil ‘Amr menurut riwayat ad-Diiri membaca alif dengan
imalah, sedangkan as-S@isi membaca dengan al- fath. Kata 3 (QS. Yiinus [10]: 2) Aba
‘Amr membaca dengan kasrah sin tanpa alif dan sukun ha’. Kata 0385 (QS. Yanus [10]:
3) Abii ‘Amr membaca dengan tasydid zal. Kata &b (QS. Yiinus [10]: 5) Abil ‘Amr
membaca dengan ya’ sebelum alif. Kalimat )«4‘2” ae—'\ai (QS Yinus [10]: 9) Abu ‘Amr
membaca dengan sukun ha’ dan mim. Kata aelal 2l =il (QS. Yinus [10]: 11) Aba
‘Amr membaca dammah qaf, kasrah dad, dan fathah ya’ idafah, kata a&al dengan
dammah lam.

Kata 2k (QS. Yainus [10]: 13) Abd ‘Amr membaca dengan sukun sin. Redaksi Gsldl
<l (QS. Yinus [10]: 15) membaca dengan meng-ibdal-kan hamzah <l dengan alif.
Kalimat & u‘ Gdan &) (a dan AT 3 (QS. Yinus [10]: 15) membaca dengan fathah
ya’ idafah. 203 Y5 (QS Yianus [10]: 16) Abili ‘Amr membaca dengan menetapkan alif
dan alif sebelum ra’ dibaca imalah. Kalimat \-rl»u (QS. Yanus [10]: 21) Aba ‘Amr
membaca dengan sukun huruf sin. Kalimat W) b)-bl‘ ¢ (QS. Yinus [10]: 23) Abil
membaca dengan dammah huruf ain. Kalimat RS (QS. Yanus [10]: 25) Abu ‘Amr
membaca dengan dua wajah, yaitu mengganti (ibdal) hamzah kedua dengan waw yang
berharakat kasrah dan tashil hamzah kedua. Kalimat =il &l (QS. Yanus [10]: 11)
Abu ‘Amr riwayat as-Stisi membaca dengan idgam kabir, sedangkan ad-Duri rnembaca
dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat (4 i all 45 (QS. Yanus [10]: 12) Abu
‘Amr riwayat as-Stisi membaca niin di-idgam-kan ke dalam lam, sedangkan ad-Diiri
membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat & <s (QS. Yinus [10]:
14) Abt ‘Amr riwayat as-Siisi membaca fa’ di-idgam-kan ke dalam fa’, sedangkan ad-
Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat (e eﬂn‘ (QS. Yanus
[10]: 17) AbG ‘Amr riwayat as-Stisi membaca mim di-idgam-kan ke dalam mim,
sedangkan ad-Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat &1 2
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(QS. Yinus [10]: 21) Abl ‘Amr riwayat as-Siisi membaca dal di-idgam-kan ke dalam
dad, sedangkan ad-Duri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan.
2. Surah Hud

Surah Hiid termasuk kelompok surah makiyah. Fawatih al-Suwar Y (QS. Hid [11]: 1)
ra’ dibaca imalah kubra. Kalimat <Al G536 (QS. Had [11]: 2) Abl ‘Amr membaca
fathah ya’ idafah. Redaksi '35 )5 (QS. Had [11]: 3) dibaca takhfif ta’. Kalimat L Al
(QS. Hid 11: 5) Abt ‘Amr riwayat as-Siisi membaca mim pertama di-idgam-kan ke
dalam mim kedua, sedangkan menurut riwayat ad-Diiri membaca dengan tanpa idgam.
Kalimat &3&a ks (QS. Had [11]: 6) Abd ‘Amr riwayat as-S@isi membaca mim
pertama di-idgam-kan ke dalam mim kedua, sedangkan menurut riwayat ad-Diri
membaca dengan tanpa idgam.

3. Surat Yiusuf

Surah Yasuf termasuk kelompok surah maklyah berjumah 111 ayat. Kalimat 5V (QS.
Yasuf [12]: 1) ra’ dibaca imalah kubra. Kalimat (a5 &3l (QS. Yasuf [12]: 2) idgam
kabir. Abli ‘Amr riwayat as-Stisi membaca niin di-idgam-kan ke dalam niin, sedangkan
ad-Diri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat =& (35 (QS.
Yasuf [12]: 3) Idgam kabir. AblG ‘Amr riwayat as-Stisi membaca niin di-idgam-kan ke
dalam niin, sedangkan ad-Diri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan.
Kalimat &5 Haill 5 (QS. Yusuf [12]: 4) idgam kabir. Abli ‘Amr riwayat as-Stisi membaca
ra’ di-ldgam-kan ke dalam ra’, sedangkan ad-Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak
meng-idgam-kan. Kalimat ‘_rul\ (QS. Yiisuf [12]: 5) Abii ‘Amr membaca kasrah ya’
tasydid. Kalimat &4 (QS. Yuasuf [12]: 5) Meng-ibdal-kan hamzah waw, membaca
dengan al-fath dan at-taqlil. Kalimat 138 & (QS. Yisuf [12]: 5) idgam kabir. Aba ‘Amr
riwayat as-Stsi membaca kaf di-idgam-kan ke dalam kaf, Sedangkan ad-Dtri membaca
dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan.

4. Surah Ar-Ra’d

Kalimat 53 (QS. Ar-Ra’d [13]: 1) Abii ‘Amr membaca imalah ra’. Kalimat 5 (QS.
Ar-Ra’d [13]: 3) Abi ‘Amr membaca sukun ha’. Kalimat Jda> < )21 (QS. Ar-Ra’d [13]:
3) Abl ‘Amr riwayat as-Stisi membaca ta’ di-idgam-kan ke dalam jim, sedangkan ad-
Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat &% (QS. Ar-Ra’d
[13]: 3) Abil ‘Amr membaca sukun gain dan takhfif syin. Kalimat &5 ()5 (3335 § 555
(QS. Ar-Ra’d [13] 3) Abi ‘Amr membaca dengan rafa’ di empat tempat tersebut.

Kalimat 5 (QS. Ar-Ra’d [13]: 4) Abl ‘Amr membaca dengan ta’. Kalimat Jiads
(QS. Ar-Ra’d [13]: 4) Abi ‘Amr membaca dengan nin. Kalimat J$Y! (QS. Ar-Ra’d [13]:
4) Abii ‘Amr membaca dengan dammah kaf. Kalimat C:aad &asl (g (QS Ar-Ra’d [13]: 5)
Abii ‘Amr membaca ba’ di-idgam-kan ke dalam fa’. Kalimat U G} & 13z (QS. Ar-Ra’d
[13]: 5) tashil hamzah kedua serta idkhal alif diantara dua hamzah. Kalimat &l peld
(QS. Ar-Ra’d [13]: 6) Abi ‘Amr membaca dengan sukun ha’ dan mim. Kalimat s Al
(QS. AR-Ra’d [13]: 8) Abt ‘Amr riwayat as-Siisi membaca mim di-idgam-kan ke dalam
mim, sedangkan ad-Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-idgam-kan. Kalimat
J=idl (QS. Ar-Ra’d [13]: 9) Abii ‘Amr hazf ya’ setelah 1am ketika wasal dan wagqaf.
Kalimat 4 &l (QS. Ar-Ra’d [13]: 10) Abdi ‘Amr riwayat as-Siisi membaca ra’ di-
idgam-kan ke dalam lém sedangkan ad-Diiri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-
idgam-kan. Kalimat & &ua (QS. Ar-Ra’d [13]: 13) Abu ‘Amr riwayat as-Stisi membaca
ba’ di-idgam-kan ke dalam ba’, sedangkan ad-Duri membaca dengan izhar yaitu tidak
meng-idgam-kan. Kalimat dtul\ (QS. Ar-Ra’d [13]: 14) Abt ‘Amr riwayat as-Susi
membaca lam di-idgam-kan ke dalam 1am, sedangkan ad-Diiri membaca dengan izhar
yaitu tidak meng-idgam-kan.

b. at Al-Ilmam Abi ‘Amr
1. Pada kata pengantar kitab Tanwir as-Sadr fi Qiraat Al-Imam Abi ‘Amr, Mahfudz at-
Tarmasi menjelaskan tentang kaidah-kaidah dasar dan ushul bacaan imam Abd ‘Amr
yaitu, al-ldgham al-Kabir yaitu al-mitslain, al-Mutajanisain, atau al-Mutagaribain, al-
Idgham as-Saghir, bab ghunnah, bab ha’ kinayah, bab al-Mad dan gasr, dua hamzah
dalam satu kalimat, dua hamzah dalam satu kalimah, hamzah mufrad, al-Fath wa al-
Imalah, waqaf pada akhir kalimat, ikhtilas, waqaf pada rasm atau khat, ya’ idhafah.
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. Dalam kitab Tanwir as-Sadr fi qird’at al-Imam Abi ‘Amr dijelaskan juga pembahasan
mengenai istiazah dan basmalah ketika akan memulai membaca Al-Qur’an, penjelasan
mengenai istiazah dan basmalah ini dijelaskan sebelum masuk pembahasan giraat surah
Al-Fatihah.
Adapun mengenai cara memulai bacaan Al-Qur’an, ada 4 wajah yang masyhur di
kalangan qari’, yang mana 4 wajah tersebut, yaitu:
a. Mewasalkan istiazah dengan basmalah dan juga ayat
b. Mewagafkan istiazah, basmalah dan ayat
¢. Mewagafkan istiazah dan mewasalkan basmalah dengan ayat
d. Mewasalkan istiazah dan mewagafkan basmalah dengan ayat.
Menurut Ibnu al-Jazari, pada pembahasan ini para qari’ boleh memilih kategori bacaan
yang sesuai dengan keinginannya (sabil al-takhyir), artinya boleh memilih wajah
manapun di atas, maka dibolehkan dan dibenarkan. Hal tersebut dikarenakan istiazah dan
basmalah secara umum digunakan untuk memulai bacaan atau pembukaan dalam
membaca Al-Qur’an.
Imam Abu ‘Amr membaca basmalah pada setiap bacaan yang dimulai dari awal surah,
kecuali awal surah At-Taubah. Apabila memulai bacaan dari awal surah At-Taubah, maka
imam Abu ‘Amr sepakat tidak memakai basmalah.
. Di awal penjelasan surah terlebih dahulu menjelaskan surah Al-Qur’an tersebut termasuk
surah makiyah atau madaniah, dan dijelaskan juga jumlah surah yang dibahas. Seperti
dapat dilihat awal surah Yiinus dan surah Yusuf.
Surah Yiinus termasuk kelompok surah makiyah yang berjumah 109 ayat.
s e Lol 5 S 3Ll g B3kl Adle (g B 5
Surah Yisuf termasuk kelompok surah makiyah yang berjumah 111 ayat.
a3l 3 e (ganl 5 Al Lol 5 S a Dl 5 330l Adde (o gy 3 ) sus
. Penyusunan berdasarkan urutan tarttb mushafi
Jika dalam ilmu tafsir terdapat metode penafsiran yang berupa tahlili, ijmali, muqaran,
dan maudt’i. maka kitab yang dikaji ini menggunakan metode ijmalt yaitu pembahasan
urut berdasakan tarttb mushafi (‘usmani). Kitab Tanwir as-Sadr f1 giraat al-Imam Abi
‘Amr lebih cenderung menggunakan metode ijmali karena pembahasan yang dipaparkan
secara ringkas dan global. Kitab Tanwir as-Sadr f1 giraat al-Imam Abi ‘Amr berbeda
dengan kitab Manba’ al-Barakat fi Sab’ Qira’at lebih cenderung menggunakan metode
tahlili karena pembahasan yang dipaparkan secara merinci dan mendalam yang
menjelaskan mengenai seluruh imam giraat.
. Segi penulisan ayat hanya ditulis penggalan ayatnya saja dan tidak diberi nomor ayat,
serta menuliskan ayat tanpa syakl atau harakat.
Kitab Tanwir as-Sadr fT giraat al-Imam Abi ‘Amr ini hanya ditulis penggalan-penggalan
ayat yang terdapat ikhtilaf saja tidak menuliskan ayat secara lengkap atau satu ayat.
Apabila penggalan ayat yang terdapat ikhtilaf ditandai dengan warna merah.
. Kaidah-kaidah ushiil dalam giraat dijelaskan pada pendahuluan kitab. Di dalam ayat
disebutkan tetapi tidak keseluruhan ayat, karena sudah dijelaskan di pendahuluan kitab
dan di awal ayat sebelumnya. Sebagaimana kata s s dalam surah Ar-Ra’d ayat 4
disebutkan sl (Suly 4 5 Abt ‘Amr membaca dengan sukun ha, dan surah Ar-Ra’d ayat 7
juga terdapat kata s maka kaidah tersebut tidak dijelaskan kembali.
. Kaidah farsy al-hurf selalu disebutkan dalam setiap ayat-ayat yang terdapat kaidah farsy
al-huraf
Contohnya farsy al-huriif dalam surah Yanus ayat 2 Abdi ‘Amr membaca dengan kasrah
stn tanpa alif dan sukun ha’.
Lol allBh eladl ¢ oS 5 Cpaall puSy ad
Farsy al-hurtf dalam surah Yiinus ayat 3 Abti ‘Amr membaca dengan tasydid zal.
JIA paly (5 ST
Farsy al-hurGf dalam surah Yinus ayat 13 Abd ‘Amr membaca dengan sukun sin.
Gl O sSm agdas
Farsy al-huraf dalam surah Hud ayat 4 Abt ‘Amr membaca dengan sukun ha.
sledl Suly 58 5
Farsy al-huraf dalam surah Yasuf ayat 5 AbG ‘Amr membaca kasrah ya’ tasydid.
Ll ey
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Farsy al-hurtif dalam surah Ar-Ra’d ayat 17 Abt ‘Amr membaca dengan ta’ al-mukhatab.
Aladll ey (5 508 53

Farsy al-huraf dalam surah Ibrahim ayat 12 Abt ‘Amr membaca dengan sukun ba’.
Ll LSl Uil
8. Apabila terdapat bacaan idgham kabir dalam surah, maka dikelompokkan dengan redaksi
“4ai” Adapun ayat yang termasuk hanya ditulis penggalan ayatnya saja dan tidak ditulis
nomor ayatnya. Bacaan idgham kabir hanya untuk imam Abi ‘Amr riwayat as-Siisi saja
yaitu membaca idgham, sedangkan ad-Diri membaca dengan izhar yaitu tidak meng-

idgam-kan.

Dl b G alea) W cpall JUY) S GIA 4l Jlaall Lo canad ad lalls e alzy Sl ac ) (e 4

Sebagaimana dalam surah Ar-Ra’d terdapat 5 idgham kabir yaitu kalimat W = (QS. AR-
Ra’d [13]: 8) Abu ‘Amr riwayat as-Suisi membaca mim di-idgam-kan ke dalam mim,
Kalimat 4 &l (QS. AR-Ra’d [13]: 10) Abii ‘Amr riwayat as-Siisi membaca ra’ di-
idgam-kan ke dalam 1am, Kalimat & & (QS. AR-Ra’d [13]: 13) Abid ‘Amr riwayat
as-Siisi membaca ba’ di-idgam-kan ke dalam ba’, Kalimat 4 Jasll (QS. AR-Ra’d [13]:
14) Abu ‘Amr riwayat as-Stisi membaca lam di-idgam-kan ke dalam 1am, dan Kalimat
U8 314 (QS. AR-Ra’d [13]: 16) Abii ‘Amr riwayat as-Siisi membaca qaf di-idgam-kan ke
dalam kaf. Kalimat Jlelb s (QS. AR-Ra’d [13]: 10) as-Susi tidak membaca idgham
karena «_lw huruf ba’ tanwin.

SIMPULAN
Kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr adalah kitab giraat yang hanya mencakup

satu imam giraat saja yaitu Imam Abu ‘Amr. Imam Abu ‘Amr bisa juga disebut dengan al-

Basri. Tanwir as-Sadr f1 Qiraat Al-Imam Abi ‘Amr merupakan salah satu karya Syekh Mahfudz

at-Tarmasi, adapun kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. Qiraat Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir as-Sadr fi Qiraat Al-Imam Abi ‘Amr diuraikan
perbedaan-perbedaan bacaan Abu ‘Amr riwayat ad-Duri dan as-Susi. Perbedaan bacaan
giraat Abu ‘Amr riwayat ada-Duri dan as-Susi dengan bacaan giraat hafs yaitu bacaan Abu
‘Amr memiliki bacaan idgham. Kaidah ushiil dalam qiraat dijelaskan pada pendahuluan
kitab. Sedangkan kaidah farsy al-haruf diaplikasikan pada surah. Ketika terdapat kaidah
ushtil yang sama terkadang tidak dijelaskan kembali di ayat selanjutnya. Apabila
mempelajari dari bab pertengahan surah, maka harus kembali kepada penjelasan yang diawal
dan harus merujuk kepada kaidah.

2. Metodologi kitab Tanwir As-Sadr fi Qira'at Al-Imam Abi ’Amr, Mahfudz at-Tarmasi
menjelaskan tentang kaidah-kaidah dasar atau al-idgam al-kabir yaitu al-mislain, al-
mutajanisain, atau al-mutaqarribain, ali-idgam as-Sagir, bab gunnah, bab ha’ kinayah, bab al-
mad dan qasr, dua hamzah dalam satu kalimat, dua hamzah dalam satu kalimah, hamzah
mufrad, al-fath wa al-imalah, waqaf pada akhir kalimat, ikhtilas, waqaf pada rasm atau khat,
ya’ idafah. Setelah memaparkan kaidah usiil atau pola karakteristik bacaan Imam Abt ‘Amir,
Mahfudz at-Tarmasi juga menyinggung tentang farsy al-huraf, farsy al-huraf ini tidak
dipaparkan di dalam kata pengantar kitab, akan tetapi langsung di jelaskan dalam bacaan., Di
awal penjelasan surah terlebih dahulu menjelaskan surah Al-Qur’an tersebut termasuk surah
makiyah atau madaniah, Segi penulisan ayat hanya ditulis penggalan ayatnya saja dan tidak
diberi nomor ayat, serta menuliskan ayat tanpa syakl atau harakat, penyusunan kitab Tanwir
as-Sadr 1 Qira'at Al-Imam Abi ’Amr berdasarkan urutan tarttb mushafi, terdapat bacaan
idgham kabir dalam surah, maka dikelompokkan dengan redaksi “4«%”, dan Kitab Tanwir as-
Sadr fT qgiraat al-Imam Abi ‘Amr ini hanya ditulis penggalan-penggalan ayat yang terdapat
ikhtilaf saja tidak menuliskan ayat secara lengkap atau satu ayat. Apabila penggalan ayat
yang terdapat ikhtilaf ditandai dengan warna merah.
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